STRATEGI PERPUSTAKAAN DAN PUSTAKAWAN DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT by FATMAWATI, Endang

ffi#' ffi









ta Unesco di atas, terlihat
bahwa peran yang diemban
oleh perpustakaan tidak-
lah ringan. Makanya perlu





dapat berperan sebagai me-
dia yang mempertemukan
komunitas pengguna dari




akan terbentuk dan ber-
peran sebagaimana diideal-
kan dalam statuta Unesco
di atas.
Menurut Sutarno (2005:
15) ada beberapa upaya un-
tuk membangun hubungan







2. Promosi dan publikasi
perpustakaan,
3. Mengundang tokoh ma-















Hampir pada setiap pro-
gram pemberd ayaan) aspek
pengembangan sumber daya
manusia diiadikan salah satu
komponennya. Pengembang-
an sumber daya manusia
dalam rangka pemberd ayaan
masyarakat harus mendapat





menjadi uf ung tombak keber-
hasilan perpustakaan dalam
upaya memberdayakan ma-
syarakat. Lalu seperti apakah
sebenarnya pustakawan yang
berdaya itu?
Saat ini para pustakawan
di Indonesia dihadapkan
pada perubahan sosial di
masyarakat. Teriadinya le-
dakan informa si (information
explosion) sebenarnya mem-
buat masyarakat tidak lagi
kesulitan untuk mengakses
bermacam-macam informasi
baru yang muncul setiap de-
tik. Akan tetapi, tidak semua
lapisan masyarakat dapat
optimal memanfaatkannya.




nnya sendiri saia tidak ter-
berdayakan. Kalimat terse-
but mengandung makna
yang sangat menyindir para
pustakawan. Lalu apakah
pustakawan akan berdiam







pustakawan harus berani ke-
luar dari arena kepustakawa-
nan dan memahami peruba-
han masyarakat di sekeliling
kita seperti apa, memahami
kebutuhan/keinginan ma-
syarakat, dan kemudian siap
melakukan perubahan. Me-
mang tidak mudah menfadi
orang lain, tetapi yang ter-
penting ada hikmah yang
kita dapatkan. Apakah itu?
Sangat luar biasa, karena
hikmahnya ternyata adalah




lani ut sebenarnya pustakawan





bagai manusia yang datang
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ke perpustakaan dengan ber-
bagai latar belakang dan ke-
butuhan informasi yang ber-
beda-beda. Pustakawan tidak
hanya sebagai "pelayan",
namun malah lebih dari itu
karena bisa membantu orang
lain yang membutuhkan,
sehingga ada kekayaan batin











diri dengan pemustaka, dan
berusaha melihat tren yang
teriadi di masyarakat seperri
apa. Pustakawan hendaknya
selalu dinamis, kreatif, pro-
aktif, informatif, dan inovatif
dengan selalu memprioritas-
kan nilai ibadah dalam se-
tiap kegiatannya. InsyaAllah
dengan niat ibadah semuanya
meniadi terasa ringan tanpa
beban. Selanjutnya agar tidak
ketinggalan arus dan arah pe-
rubahan, maka pustakawan
iuga harus selalu mengikuti
perkembangan situasi serta
kondisi melalui informasi
dari berbagai media, baik itu
informaSi kepustakawanan












na? \7ahai para pustakawan
jangan ialan di tempat !
Pustakawan mau tidak mau
harus percaya diri untuk








Inggris ny a empowerment.
Poutu dapat diartikan sebagai
kekuasa an (executizte power),
kekuatan (pushing power),
atau daya (horse power). Se-
lanjutnya kata power yang
digunakan dapat diartikan
tergantung dari konteksnya.
Kata power dalam empower-
ment diartikan "daya", Se-
hingga empoa)erment drarti-
kan pemberdayaan dan be-




kat seb agai subyek yang
utama dan bukan meniadi
obyek saia. Pemberdayaan
memfokuskan perhatiannya
kepada semua aspek yang
prinsipil dari manusia di
lingkungannya yang dimu-
lai dari aspek intelektual
(pustakawan), aspek mate-





belum dapat menyentuh ke
seluruh lapisan masyarakat.
Terlebih pada masyarakar
desa di daerah pesisir dan






nya juga bisa diakibatkan

















kanlah hanya'menyuapi' sai a.
Ada pepatah 'iangan mem-
berikan ikan, tapi berikanlah
kailnya'. Maksudnya dalam
konteks ini bahwa untuk
memberdayakan masyarakat
tidak hanya pustakawannya
saia yang aktif, akan tetapi
iuga menuntut masyara-
katnya sendiri mempunyai
daya upaya dan kemauan
untuk meniadi berdaya guna.
Jadi pemberdayaan harus
dilihat secara komprehensif
dengan produk akhir ma-
syarakat menjadi berdayan
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memiliki otoritas, meniadi dikatakan sebuah pember-
subyek dalam pembangunan, dayaan apabila ada kegiatan
dan kehidupannya meniadi sebagai berikut:
lebih baik dari sebelum-
nya. Tuiuan akhirnya adalah
terbentuknya masyarakat
yang mandiri, kritis, ino-
vatif, mempunyai iiwa wi-









potensi yang dimiliki oleh
masyarakat tersebut. Tilaar
(L997 : 23I) menyatakan b ah-
wa memberdayakan masyara-
kat menuntut beberapa pra-
syarat atau kondisi, yaitu:


















katkan taraf hidupnya. Dari
beberapa literatur yang penu-

















8. Mempunyai tuiuan un-
tuk meningkatkan taraf











berdayaan hanya dapat ter-
wuiud apabila anggota ma-
syarakatnya mernperoleh
kesempatan agar semakin






san baru. Sementara itu,
sumber inovasi sangat ban-
yak dan ada di mana-mana.
Bisa berasal dari internal
2.




rubahan dari status yang
rendah ke status yang
lebih tinggi atau dari sta-
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perpustakaan, perusah aanl
yayasan/instansi lain yang
terkait, dan bisa pula dari
luar perpustakaan.
Selaniutnya bentuk ap-
likasi kegiatan untuk pem-
berdayaan masyarakat terse-
but, antara lain:
1. Kegiatan yang diseleng-
garakan internal per-
pustakaan




























































































































































2. Kegiatan dengan ker-
ja sama antara per-
pustakaan dengan peru-
sahaan maupun yayasan.
Hal ini sekaligus sebagai
bentuk tanggung iawab








gram CSR melalui per-
pustakaan adalah suatu
inovasi baru dalam upa-
ya untuk pemberdayaan
masyarakat. Perusahaan
dan yayasan yang telah




































gaman hayati, cinta air,









bagi para siswa atau anak
putus sekolah; program
beasisw a (s cholarship) ;
maupun program "micro
enterpris e dezt elopment. "
b. S ampoerna Foundation




ten dan bermoral melalui
pendidikan berkualitas.
Bukti bahwa Sampoerna


























































akan dimulai dan terus
dikembangkan melalui
media perpustakaan.
Sampai saat ini bebera-








di 12 stop over dengan




an yang telah dilaku-
kan di Surabaya dan Pa-








































dalam kegiatan para pe-
keria seni merupakan






















an karang taruna, baik
dari tingkat desa sampai











































menang maka butuh strategi,
sehingga agff upaya untuk
pemberdayaan masyarakat
meniadi optimal, maka per-
pustakaan juga perlu strategi.
Upaya pemberdayaan ma-
syarakat harus terarah (tar-







adalah masyarakat yang per-
caya atas kemampuannya un-
tuk menciptakan kehidupan
yang lebih baik. Pustakawan
hendaknya bisa menjadi ba-
rometer dalam perwuiudan
hak perolehan informasi ma-




ih berorientasi pada kebu-
tuhan pengguna. Selain itu
perlunya peremajaan sarana





kan agar menjadi tempat
yang nyaman untuk meniadi
sarana alternatif tempat bela-
jar bagi masyarakat, mengga-
li pengetahuan, kreativitas,
dan aiang kegiatan seperti
mendongeng, diskusi kelom-
pok, dan berbagai pelatihan
untuk menarik minat ma-
syarakat.
Ada pepatah "Ilmu tan-
pa amal bagaikan pohon




an ilmu pengetahuan, agar
ilmunya meniadi bertam-
bah dan berkembang luas,




dengan keren dahan hati
kepada para pustakawan
agar menyadari ilustrasi dari
makna pepatah tersebut.
Nah, salah satunya adalah
dengan kegiatan member-
dayakan masyarakat melalui
perpustakaan yang kita ke-
lola. Sanggup?
Coca Cola Foundation In-
donesia (CCFI) dalam




Minarni, Anggi & Pri-
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